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Pulished : 27-04-2025 the organizational unit. This research aims to determine the relationship
between motivation and nurse performance at the Sahafa Polyclinic. This type
of research is quantitative with analytical methods and a cross sectional
approach. The population in this study was 65 nurses at Sahafa Polyclinic,
samples were taken using total sampling technique. Data was obtained using a
guestionnaire, then the data was processed and analyzed using the Chi-Square
test. The results of statistical tests show that there is a significant relationship
between motivation and performance of nurses at Poliklink Sahafa with the
majority of workers being female, age group between 18-25 years with
Diploma I11 education level and length of work of 13- 24 months.
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Abstrak

Kinerja perawat adalah aktivitas perawat dalam mengimplementasikan sebaik-baiknya suatu wewenang,
tugas, dan tanggung jawabnya, dalam rangka pencapaian tujuan tugas pokok profesi dan terwudujnya tujuan
dan sasaran unit organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi dengan kinerja
perawat di Poliklinik Sahafa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analitik dan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini perawat di Poliklinik Sahafa sebanyak 65 orang, sampel
diambil dengan teknik total sampling. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner, kemudian data diolah
dan dianalisa dengan uji Chi-Square. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna
antara motivasi dengan kinerja perawat di Poliklink Sahafa dengan mayoritas pekerja berjenis kelamin
perempuan, kelompok usia antara 18-25 tahun dengan tingkat pendidikan Diploma III dan lama bekerja
selama 13-24 bulan.

Kata Kunci : Kinerja, Motivasi, Perawat.

PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (2017) mencantumkan Indonesia, Vietnam, Argentina, Nigeria,
dan India sebagai lima negara tempat tenaga kesehatan paling tidak termotivasi. Dalam hal
pemenuhan kesejahteraan, statistik mengungkapkan bahwa 98.512 karyawan, atau 56% dari tenaga
kerja, tidak puas dengan insentif yang ditawarkan oleh perusahaan mereka (Abdul Rachman C Dian
Ellina, 2024). Pelayanan kesehatan menghadapi tantangan karena banyak tenaga kesehatan yang
motivasinya rendah karena faktor-faktor seperti beban kerja yang berlebihan, bahaya pekerjaan
yang signifikan, program pelatihan yang tidak memadai yang diberikan oleh rumah sakit, keamanan
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kerja yang tidak memadai, remunerasi yang tidak memuaskan, dan pengabaian pertimbangan
kesejahteraan dan kompetensi.

Menurut statistik dari Badan Perlindungan Tenaga Kerja Migran Indonesia (2024), jumlah
total pekerja migran yang ditempatkan di Arab Saudi adalah 461.685 orang, termasuk perawat.

Perawat merupakan panggilan vital di rumah sakit, yang memberikan layanan kesehatan.
Perhatian harus diarahkan pada kinerja perawat dalam melaksanakan tugas untuk memberikan
perawatan pasien (Aprilia, 2017). Evaluasi kinerja perawat merupakan prosedur yang didasarkan
pada penilaian pekerjaan seseorang. Metrik yang telah ditentukan sebelumnya menilai kompetensi
perawat di domain masing-masing. Keahlian dan kompetensi, khususnya dalam penerapan
keperawatan sebagai landasan untuk kemajuan perawat, membantu dalam menetapkan remunerasi
dan mengatasi pelanggaran dalam layanan kesehatan (Ritonga & Damanik, 2018). Kinerja perawat
dipengaruhi oleh beberapa aspek, termasuk keterampilan, motivasi, bantuan yang diterima, dan
keberadaan koneksi tempat kerja dan organisasi (Jufrizen, 2017).

Motivasi dijelaskan melalui teori Johanes yang mengemukakan dua variabel yang
mempengaruhi yaitu faktor motivasi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Sikap, perspektif,
prestasi, bakat, jenis kelamin, dan harapan kerja merupakan contoh dari unsur motivasi intrinsik
yang berasal dari dalam diri individu. Berbeda dengan dorongan intrinsik yang berasal dari dalam
diri individu, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor-faktor seperti status sosial ekonomi, dorongan
orang tua, pengetahuan, dan faktor lingkungan (Walgito, 2012). Migrasi tenaga kesehatan semakin
marak terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Terdapat tambahan 125 WNI di antara 950 perawat
yang dipekerjakan oleh satu rumah sakit di Riyadh setiap bulannya. Lima perawat memiliki
motivasi sangat tinggi, empat memiliki motivasi sangat baik, dan tiga memiliki motivasi rendah,
menurut laporan dari ruang Poliklinik Jantung pada tanggal 10 Oktober 2024.

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
mencakup 65 perawat asal Arab Saudi.

Kuesioner tentang motivasi kerja dan indikator kinerja memiliki 19 item dengan skala Likert,
dikategorikan menjadi lima kategori mulai dari positif hingga negatif. Kuesioner tersebut talah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti sehingga kuesioner tersebut layak untuk
digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Karakteristik Responden
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Valid Percent (%)
Frekuensi Percent (%)

Jenis Kelamin 65 100.0 100.0

Perempuan

Total 65 100 100

Usia

18-25 Tahun 46 70,8 70,8

26-30 Tahun 15 23,1 23,1

31-40 Tahun 4 6,2 6,2

Total 65 100 100

Tingkat Pendidikan

Diploma 11l 35 53,8% 53,8%

S1 10 15,4% 15,4%

Profesi 20 30,8% 30,8%

Lama Bekerja

1-12 Bulan 23 35,4% 35,4%

13-24 Bulan 35 53,8% 53,8%

25-36 Bulan 5 7,7% 7,7%

>37 Bulan 2 3,1% 3,1%
Total 65 100 100

Data yang disajikan menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin di antara 65
responden seluruhnya adalah perempuan (100%). Kelompok usia yang dominan
adalah 18-25 tahun, yang terdiri dari 46 orang (70,8%). Pencapaian pendidikan
tertinggi adalah diploma 111, yang dipegang oleh 35 responden (53,8%). Mengenai
masa kerja, mayoritas responden memiliki masa kerja 13-24 bulan, yang berjumlah

35 orang (53,8%)

b. Distribusi Variabel Motivasi Kerja

Tabel 4.2 Motivasi Kerja

Motivasi Kerja

Frequency Percent Valid Percent
Baik 64 98,5
Kurang Baik 1 15
Total 65 100,0 100,0

Data menunjukkan bahwa 64 responden atau 98,5% menunjukkan motivasi
yang sangat baik, sementara 1 responden atau 1,5% memiliki motivasi yang lemah.

c. Distribusi Variabel Kinerja
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Tabel 4.3 Kinerja Perawat

Kinerja
Frequency Percent Valid Percent
Baik 64 98,5
Kurang Baik 1 15
Total 65 100,0

Data menunjukkan bahwa 64 responden, atau 98,5%, menunjukkan kinerja
yang sangat baik, sementara 1 responden, atau 1,5%, menunjukkan kinerja yang

buruk.
2. Analisis Bivariat

Tabel 4.3

Chi-Square Tests

Value df  Asymptotic Significance (2-sided)

Pearson Chi- 65,0007 1 <0,001
Square

Continuity 15,746 1 <0,001
Correction

Likelihood Ratio 10,333 1 0.001
Linear-by- 64,000 1 <0,001
Linear

Association

N of Valid Cases 65

a. 3 cells (75%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 0,02

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan data dalam tabel, tidak ada nilai yang diantisipasi lebih rendah dari 5,
karena sel 3 memiliki nilai yang diharapkan di bawah 5. Agar kriteria uji Chi-Square
terpenuhi, nilai minimum yang diantisipasi adalah 0,02, yang berarti tidak ada nilai yang
diharapkan kurang dari 5. Nilai asimtotik dihasilkan oleh Uji Chi-Square. Ada hubungan
yang kuat antara dorongan intrinsik perawat untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka
dan produktivitas mereka di tempat kerja di Poliklinik Sahafa, menurut tingkat

signifikansi 0,001 (kurang dari 0,05)
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PEMBAHASAN

1.

Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja

Penelitian ini menemukan bahwa dari 65 partisipan, 64 (atau 98,5%) memiliki
tingkat motivasi yang tinggi, sedangkan 1 (atau 1,5%) memiliki tingkat motivasi yang
rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2016) tentang "Faktor-Faktor yang
Berkaitan dengan Motivasi Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa" menemukan hubungan
yang kuat antara cara perawat rumah sakit jiwa memandang gaji mereka dan keinginan
mereka untuk bekerja, sebagaimana didukung oleh nilai-p sebesar 0,001 (p < 0,05).
Dengan nilai 0,657, koefisien korelasi (r) cukup positif.

Gibson dkk. menyatakan bahwa motivasi adalah kekuatan bawaan yang
mengarahkan dan memengaruhi tindakan. Dengan cara ini, kita dapat mengatakan bahwa
motivasi adalah keadaan pikiran yang memaksa atau mendesak seseorang untuk terlibat
dalam perilaku yang sudah ada.

Perawat di Poliklinik Sahafa mungkin jauh lebih termotivasi jika tempat kerjanya
menyenangkan, menurut para peneliti. Dalam lingkungan kerja yang positif, perawat akan
merasakan antusiasme terhadap peran mereka, mengubah pekerjaan menjadi sumber
kepuasan diri dan dengan demikian meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat.

Distribusi Responden Berdasarkan Kinerja Perawat

Survei menemukan bahwa dari 65 responden, hampir semuanya memiliki kinerja
yang sangat baik (64 dari 65, atau 98,5%), sedangkan hanya 1 dari 65, atau 1,5%, yang
memiliki Kinerja yang buruk. Mayoritas perawat, yaitu 71%, memiliki kKinerja yang baik
dan mampu memberikan pelayanan yang baik kepada pasien, menurut penelitian oleh
Siahaan (2012) yang berjudul Kinerja Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan
di Rumah Sakit Kelas Il Putri Hijau Medan. Jumlah dan kualitas output suatu organisasi
sebagaimana yang dipersepsikan oleh karyawannya dikenal sebagai kinerja, menurut tesis
Ilyas (2002). Output dari upaya karyawan, baik sebagai individu maupun dalam tim, dapat
menjadi salah satu ukuran kinerja. Setiap orang di perusahaan berkontribusi terhadap
keberhasilan keseluruhan departemen SDM, tidak hanya mereka yang berada dalam peran
fungsional atau struktural. Jika asumsi peneliti tentang kinerja perawat Poliklinik Sahafa
dapat dipercaya, maka untuk menjaga perawat agar tidak mengalami stres akibat
pekerjaan, maka sangat penting bagi mereka untuk menyadari tugas dan tanggung jawab
spesifik mereka sesuai dengan keahlian dan latar belakang pendidikan mereka.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Perawat

Uji Chi-Square dan karakteristik asimtotiknya digunakan untuk menganalisis
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja perawat dalam sebuah penelitian yang
dilakukan di Poliklinik Sahafa pada tahun 2024. Di Poliklinik Sahafa, terdapat korelasi
yang signifikan antara tingkat motivasi intrinsik perawat dan produktivitas mereka di
tempat kerja (p0,001, p<0,05). Analisis uji Chi-Square mengungkapkan hubungan yang
substansial antara motivasi dan kinerja keperawatan, menurut penelitian Buamona (2018)
tentang topik tersebut di Rumah Sakit Daerah Sanana, Kabupaten Kepulauan Suna. Ilyas
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(2002) mendukung klaim Kopelmen (1986) bahwa bakat dan motivasi memengaruhi
kinerja. Kepuasan kerja dan produktivitas berjalan beriringan. Motivasi yang berkurang
dan kinerja di bawah standar adalah hasil utama dari ketidakpuasan kerja perawat dan
masalah terkait, menurut Aditama (2006).

Penelitian oleh Santoso (2018) menunjukkan bahwa perawat sangat termotivasi
untuk bekerja ketika mereka memiliki pandangan positif terhadap keadaan kinerja
mereka. Peningkatan kinerja dalam keperawatan dikaitkan dengan tingkat motivasi
intrinsik yang lebih tinggi. Menurut penelitian Sumakul et al. (2020), motivasi intrinsik
pada perawat dan orang lain meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran
rumah sakit.

Peneliti berpendapat bahwa motivasi sangat penting untuk kinerja keperawatan.
Perawat berkewajiban untuk memberikan layanan kesehatan dan, dalam memenuhi
tanggung jawabnya, harus meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan
mempertimbangkan dimensi psikologis dan sosial kehidupan individu. Persyaratan
fisiologis, keselamatan, sosial, ego, dan aktualisasi diri adalah lima tingkatan kebutuhan
manusia, dan merupakan tanggung jawab perawat untuk mengakui dan memenuhi setiap
tingkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perawat Poliklinik

Sahafa pada tahun 2024:

1.

Hampir semua perawat yang bekerja di Poliklinik Sahafa memiliki motivasi yang
kuat.

2. Hampir semua perawat yang bekerja di Poliklinik Sahafa menunjukkan kinerja yang
terpuji.

3. Terdapat hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Perawat di Poliklinik
Sahafa tahun 2024, ditunjukkan dengan hasil Uji Chi Square sebesar 0,001 yang
berarti lebih kecil dari 0,05.

Saran
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan teori hierarki
kebutuhan Maslow dan hubungannya dengan model dua faktor motivasi manusia
Herzberg.
2. Manfaat Praktis
Perawat lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk
meningkatkan standar perawatan keperawatan yang mereka berikan.
3. Bagi Institusi Pendidikan

Wawasan dan referensi yang diperoleh dari penelitian ini akan membantu
universitas dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
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